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Abstract The objective of the research is to obtain information about the effect of supervision and 
work environment on discipline of teachercluster I elementary school Sawangan Depok city. The 
research was conducted to all of teacher at Sawangan Depok City by using a survey method with 
path analysis applied in testing hypothesis. The number 52 teachers as sample was selected by using 
Slovin formula. The research conclude: (1). there is direct effect of supervision on discipline. (2). there 
isdirect effect of work environmenton discipline. (3). there is direct effect of supervision on work 
environment. Therefore to enhance discipline of teacher can be carried out by supervision, and work 
environment. 
 




Masalah kedisiplinan Pegawai Negeri Sipil sering menjadi sorotan di kalangan publik. Mulai 
dari masalah datang terlambat, bolos kerja, keluar jam kantor, korupsi, penyalahgunaan narkoba, dll. 
Hal tersebut mendapat perhatian lebih dari masyarakat karena karena PNS dibiayai oleh anggaran 
negara dan diatur dalam undang-undang yang berlaku. 
Dilansir beberapa media tentang pelanggaran PNS di Depok  diantaranya. DEPOK 
(pojokjabar.com) – menulis, “tiga tersangka kasus korupsi pengadaan seragam dan sepatu siswa 
Sekolah Dasar (SD), akhirnya dijebloskan ke Rumah Tahanan (Rutan) Kebonwaru.Ketiganya adalah 
Pejabat Pembuat Komitmen (PPK) Dinas Pendidikan Kota Depok”. Berita dalam DEPOK, 
(pikiranrakyat).- menyatakan, “Tiga pegawai negeri sipil Dinas Pemadam Kebakaran Kota Depok 
terancam dipecat tidak hormat karena menggelar pesta narkoba di kantornya”.Di tahun 2017 juga 
didapati adanya pelanggaran disiplin oleh PNS Dinas Sosial Kota Depok, “DEPOK, (PR).- PNS di Dinas 
Sosial Kota Depok terancam dipecat karena kedapatan pakai sabu”. 
Sejatinya para PNS ini harus mentatati peraturan-peraturan kedisiplinan yang berlaku 
sebagaimana yang tertuang dalam Peraturan Pemerintah nomor 53 tahun 2010 tersebut adalah: 
Kesanggupan PNS untuk mentaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam 
peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 
dilanggar dijatuhi hukuman disiplin. Hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada PNS 
karena melanggar aturan disiplin PNS. 
Dalam peraturan pemerintah nomor 53 tahun 2010 tersebut memberikan beberapa definisi 
antara lain : pasal 1 ayat 1 yang dimaksud dengan disiplin Pegawai Negeri Sipil adalah kesanggupan 
Pegawai Negeri Sipil untuk menaati kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam 
peraturan perundang-undangan dan/atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau 
dilanggar, dijatuhi hukuman disiplin. Ini merupakan pengaturan kewajiban, larangan, dan sanksi 
apabila kewajiban tidak ditaati atau larangan dilanggar oleh Pegawai Negeri Sipil. Pasal 1 ayat 3 , 
“pelanggaran disiplin adalah setiap ucapan, tulisan, atau perbuatan Pegawai Negeri Sipil yang 
melanggar ketentuan peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil, baik yang dilakukan di dalam maupun 
di luar jam kerja”. Dalam pasal 1 ayat 4, “hukuman disiplin adalah hukuman yang dijatuhkan kepada 






Pegawai Negeri Sipil karena melanggar peraturan disiplin Pegawai Negeri Sipil”. Dalam pasal 5 
disebutkan bahwa PNS yang tidak mentaati ketentuan sebagaimana dimaksud pada pasal 3 dan/atau 
pasal 4 dijatuhi hukuman disiplin. 
Pegawai Negeri Sipil yang melakukakn pelanggaran disiplin dijatuhi hukuman disiplin oleh 
pejabat yang berwenang. PP ini menjadi acuan dalam rangka menegakkan disiplin guru PNS. 
Ketentuan tersebut haruslah dapat dilaksanakan secara sungguh-sungguh oleh para atasan atau 
pejabat yang berwenang berdasarkan hasil penelitian yang seksama terhadap PNS yang disangka 
melanggar kewajiban dan larangan tersebut. Hukumannya harus setimpal dengan pelanggaran 
disiplin, sehingga dapat diterima oleh rasa keadilan. Hukuman disiplin diberikan tidak lain untuk 
memperbaiki dan mendidik PNS itu sendiri, serta untuk melancarkan aktivitas penyelenggaraan 
tugas-tugas kedinasan secara baik. Apabila hukuman disiplin dirasakan PNS yang dijatuhi hukuman 
sebagai tindakan yang tidak adil, maka ia berhak mengajukan keberatan kepada pejabat atasan, dan 
dalam hal-hal tertentu dapat disampaikan kepada Badan Pertimbangan Kepegawaian. 
Secara khusus bagi  guru dan dosen, undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan 
dosen pasal 20 menyebutkan: Dalam melaksanakan tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: a) 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan proses pembelajaran yang bermutu, serta menilai dan 
mengevaluasi hasil pembelajaran. b) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademik dan 
kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan 
seni. c) bertindak obyektif dan tidak diskriminatif atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, 
suku, ras, dan kondisi fisik tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta 
didik dalam pembelajaran. 
Sebagai bentuk sikap disiplin guru harus datang dan pulang tepat waktu, ia harus mengajar 
dengan penuh rasa tanggung jawab, ia dapat menjadi teladan dan contoh bagi peserta didiknya, dan 
antusias dalam melaksanakan tugasnya. Sebelum melakukan proses pembelajaran ia selalu 
melakukan persiapan, mempunyai Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyediakan alat 
yang sesuai, melakukan proses pembelajaran sesuai dengan perencanaan yang dibuat, melakukan 
evaluasi dan tindak lanjut. Tanggung jawab dan tugas tersebut hendaknya dilakukan tidak hanya saat 
kepala sekolah ada di tempat, tetapi sudah merupakan panggilan hati nurani dari sebuah kebutuhan. 
Guru yang disiplin adalah guru yang menaati aturan yang dibuat oleh sekolah. 
Tugas dan kewajiban guru semakin berat seiring dengan sistem pendidikan yang 
berkembang mengikuti zaman. Oleh karena itu, perlu sikap disiplin dalam melaksanakan tugas. 
Sudah menjadi rahasia umum jika ingin meraih sukses pasti merujuk pada sikap disiplin yang harus 
dimiliki. Sikap disiplin harus tumbuh dari pribadi yang ingin meraih sukses dan sikap disiplin perlu 
ditegakkan dari luar pribadinya melalui orang lain atau peraturan di mana ia bekerja.  
Di lingkungan sekolah, disiplin guru perlu ditegakkan secara adil dengan supervisi kepala 
sekolah sebagai atasan langsung. Kegiatan supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah salah 
satunya bertujuan untuk memonitor kekeliruan atau salah persepsi guru terhadap materi 
pembelajaran, prosedur kerja, maupun tata tertib dalam menjalankan tugasnya, sehingga 
secepatnya dapat dilakukan pembinaan atau mencari solusi pemecahan masalah yang dihadapi 
guru.  
Pada kenyataannya di lapangan, selama ini dimensi supervisi belum dilaksanakan secara 
optimal oleh para kepala sekolah. Kepala sekolah mayoritas lebih menitik beratkan perhatiannya 
pada seputar pemenuhan kebutuhan sarana pembelajaran dan bagaimana sekolah dapat meraih 
nilai ujian nasional yang maksimal. Aktivitas guru belum belum mendapat perhatian dan sentuhan 
kasih sayang secara memadai. Yang ironis lagi ada kepala sekolah yang justru mencurigai aktivitas 
guru. Jalinan komunikasi antara guru dan kepala sekolah memang harus dioptimalkan, kita sering 
keliru persepsi atau bahkan saling mencurigai karena ketidaktahuan masing-masing pihak. Oleh 
karena itu sangat bijaksana bila kepala sekolah sebagai panutan warga sekolah dapat memberi 
contoh yang baik sekaligus mau membangun komunikasi dengan warga sekolah dengan penuh 
kekeluargaan. Selama ini sekolah baru sekedar mengeluhkan anak buahnya, sementara mereka 
dengan sesuka hati dan berdalih menjalankan tugas dinas luar tanpa sepengetahuan bawahannya. 






Hal demikian juga disampaikan oleh Kepala UPT SDN Kecamatan Sawangan Drs. Lahmuddin, M.Pd. 
menurutnya masih banyak terdapat dilapangan guru-guru PNS yang melanggar disiplin, terutama 
berkaitan dengan kegiatan administrasi guru. 
Supervisi sekolah hanya dilakukan pada akhir tahun umumnya pada bulan desember. 
Supervisi seperti ini tidak akan memberikan dampak yang signifikan bagi kedisiplinan kerja guru. 
karena persoalan yang mungkin saja terjadi pada awal tahun ditangani di akhir tahun, sehingga tidak 
akan efektif. Padahal dengan supervisi yang dilakukan secara terprogram oleh kepala sekolah, akan 
berpengaruh besar dalam meningkatkan disiplin kerja pegawai. Oleh karena itu perlu deprogram 
ulang supervisi yang harus dilakukan kepala sekolah terhadap guru 
Di sisi lain lingkungan kerja juga merupakan faktor penting mendorong disiplin atau tidaknya 
seorang guru dalam bekerja. Dalam proses pendidikan, lingkungan kerja merupakan salah satu 
bagian dari komponennya. Lingkungan kerja yang baik adalah bila tiap individu yang ada dalam 
lingkungan tersebut mempunyai komitmen yang tinggi, dimana komitmen tersebut dibutuhkan 
dalam peningkatan mutu. Komitmen membutuhkan antusiasme dan curahan perhatian yang tiada 
henti terhadap pemberdayaan mutu. 
Lingkungan kerja yang kondusif adalah lingkungan kerja yang didukung oleh lingkungan fisik 
dan non fisik yang memadai. Bila semua unsur sudah terpenuhi dalam suatu lingkungan kerja, maka 
seorang pekerja akan termotivasi untuk memberikan hasil kerja secara optimal. Secara tidak 
langsung disiplin kerja tumbuh dengan sendirinya. 
Kondisi yang terjadi di lapangan sering dijumpai bahwa lingkungan kerja kurang mendukung 
pelaksanaan kerja seperti kurang terpenuhinya sarana dan prasarana untuk bekerja, hubungan 
antara atasan dan bawahan yang kerap kurang harmonis dan kurang diterapkannya sanksi yang 
tegas atas suatu pelanggaran yang terjadi di tempat bekerja. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk menelaah secara ilmiah mengenai 
pengaruh supervisi kepala sekolah dan lingkungan kerja terhadap disiplin kerja guru, khususnya guru 




Menurut Derek Torrington dkk., “discipline is regulation of human activity to produce a 
controlled performance”. Disiplin adalah regulasi aktivitas manusia untuk menghasilkan kinerja yang 
terkontrol.  
Sedangkan menurut Rue dan Byars: Discipline should be viewed as a condition within an 
organization whereby employees know what is expected of them in term of the organization’s rules, 
standards and policies, and what the consequences are of infractions. 
Disiplin harus dipandang sebagai suatu kondisi dalam sebuah organisasi dimana karyawan 
tahu apa yang diharapkan dari mereka dalam hal aturan organisasi, standard dan kebijakan, dan apa 
konsekuensinya dari pelanggaran. Disiplin adalah suatu keadaan yang membuat seseorang 
melakukan kegiatan-kegiatan sesuai dengan norma dan aturan yang ditetapkan. Artinya karyawan 
tersebut mengetahui adanya aturan organisasi, standar dan kebijakan yang berlaku dalam 
organisasi. Mengetahui konsekuensi dari pelanggaran dan peraturan diharapkan patuh tata tertib 
dan bertindak benar. 
Sejalan dengan Rue, Garry Dessler mengemukakan, “the purpose of discipline is to encourage 
employees to behave sensibly at work (where sensible means adhering to rules and regulations)”. 
Tujuan dari disiplin adalah mendorong karyawan untuk bertindak yang sesuai di tempat kerja (kata 
sensible mengandung arti bijaksana atau dengan sadar mengikuti aturan dan peraturan). Disiplin 
bertujuan menimbulkan kesadarann bagi karyawan untuk melakasanakan peraturan yang telah 
ditentukan. Sementara, Leonard berpendapat, “discipline as a condition of orderliness, that is degree 
to which members of a organization act properly and observe the expected standars of behavior”. 
Disiplin sebagai kondisi tertib, bilamana anggota organisasi bertindak benar dan mematuhi standar-
standar perilaku yang diharapkan. Disiplin dalam hal ini dipandang sebagai kondisi tertib dan teratur, 






karena efektivitas sebuah lembaga bisa dilihat dari ketertiban dan bagaimana karyawan dapat 
menaaati peraturan dengan baik. 
Laurie J. Mullins mengemukakan, “discipline is essential for the efficient operation of the 
organization.” Disiplin sangat penting untuk berlangsungnya organisasi yang efisien. Selain 
membantu efektivitas sebuah organisasi, disiplin juga membantu efisiensi sebuah organisasi baik 
waktu maupun anggaran. Sementara Kären Matison Hess mengatakan, “discipline is training 
expected to produce a desired behavior, discipline is closely related to morale”. Disiplin adalah 
pelatihan yang diharapkan menghasilkan perilaku yang diinginkan, Disiplin berhubungan erat dengan 
moral. Dengan displin diharapkan prilaku karyawan yang kurang baik dapat diubah menjadi baik, 
sehingga karyawan memiliki moral yang baik di dalam organisasi. 
Dari deskripsi beberapa konsep di atas, maka dapat disintesiskan disiplin adalah kepatuhan 
seseorang pada peraturan organisasi yang berlaku sehingga mempengaruhi perilakunya untuk lolos 





Menurut Karen Matsion Hess, ”supervision is making sure the activities are efectively 
implemented by those responsible for doing so”. Supervisi adalah untuk memastikan kegiatan 
tersebut efektif dilaksanakan oleh mereka yang bertanggung jawab untuk melakukannya. Supervisi 
bertujuan untuk memastikan guru untuk bekerja dengan efektif. Dalam hal ini kepala sekolah 
sebagai supervisor mengontrol dan mengawasi kinerja guru agar sesuai dengan tujuan yang 
ditetapkan.  
Karena pentingnya peran supervisor menurut Edward C. Leonard, Jr., “supervisor is first-level 
manager who is in charge of entry-level and other departements employess”. Supervisor adalah 
manajer tingkat pertama yang bertanggung jawab atas bawahan dan karyawan departemen lain. Ia 
juga berpendapat, “supervisor is primarily interested in watching every detail of employess in results 
employees achieve and is willing to give them consderable latitude in deciding how to achieve those 
results”. Supervisor terutama tertarik dalam mengamati setiap detail pekerjaan karyawan untuk 
mencapai hasil dan bersedia memberikan mereka keleluasaan dalam menentukan bagaimana 
mencapai hasil  tersebut. Rue dan Byars berpendapat: Supervision is the first level of management in 
an organization and is concerned with encouranging the members of a work unit to contribute 
positively toward accomplishing the organization’s goals and objectives. 
Supervisi adalah pekerjaan di lavel tingkat pertama suatu organisasi dan fokus pada 
pemberian semangat pekerja unit untuk dapat berkontribusi secara positif dalam mencapai tujuan 
organisasi. Supervisi dipahami sebagai layanan kepada guru baik secara individu dan kelompok. 
Supervisi berarti sarana untuk menawarkan bantuan khusus kepada guru dalam memperbaiki 
pembelajaran. supervisi adalah sebuah proses, yang dilakukan hanya oleh orang yang memiliki 
kewenangan (kepala sekolah) untuk melihat apakah pekerjaan yang dilakukan pekerja sesuai 
peraturan yang ada atau tidak. 
Nigel Nicholson mengatakan: Supervision is defined as behavior on the part of a person in a 
position of authority concerned with monitoring, guiding, and providing corrective FEEDBACK and 
support for subordinates or followers in their day-to-day activities. Pengawasan didefinisikan sebagai 
perilaku pada bagian dari seseorang dalam posisi otoritas berkaitan dengan pemantauan, 
membimbing, dan memberikan kritik, koreksi dan dukungan untuk bawahan atau pengikut 
dikegiatan sehari-hari mereka. Supervisor perlu mengkoordinasikan pelaksanaan tugas melalui 
pengarahan dan balikan (feedback) yang efektif dan efisien. Fungsi supervisi sebagai kegiatan 
pembinaan dan peningkatan efektivitas, efisiensi, produktivitas, dan disiplin. Pengawasan melekat 
adalah tindakkan nyata dan paling efektif dalam mewujudkan disiplin karyawan. Ini berarti atasan 
harus aktif dan langsung mengawasi perilaku, moral, sikap, gairah kerja, dan prestasi kerja 






bawahannya untuk mencegah atau mengetahui kesalahan, memperbaiki kesalahan, memelihara 
disiplin, meningkatkan prestasi kerja, untuk mencapai tujuan organisasi.  
Hal serupa dikatakan Wayne dan Patrick, “the purpose of supervision is neither to make 
judgment about the competence of teachers not to control them but rather to work cooperatively 
with them”. Tujuan dari pengawasan adalah tidak untuk membuat penilaian tentang kompetensi 
guru mereka melainkan untuk bekerja sama dengan mereka. Berarti atasan harus selalu hadir di 
tempat kerja agar dapat mengawasi dan memberikan petunjuk, jika ada bawahannya yang 
mengalami kesulitan dalam menyelesaikan pekerjaannya. Dalam melaksanakan tugasnya kepala 
sekolah dapat berperan sebagai administrator dan sebagai supervisor. Ia juga bertindak sebagai 
pengawas. Kepala sekolah saat melakukan kegiatan supervisi disebut supervisor dengan fungsi 
sebagai pengawas, pengoreksi, dan melakukan evaluasi. Sebagai supervisor, pembinaan yang 
dilakukannya dalam rangka agar segala sesuatunya berjalan lebih baik dan lebih lancar. 
Kedudukannya sebagai bagian dari manajemen organisasi atau perusahaan memainkan peran 
penting dalam mencapai tujuan organisasi. Berlangsungnya sistem pengawasan secara efektif di 
sekolah akan berimplikasi pada terciptanya dukungan terhadap tanggung jawab dan disiplin guru. 
Supervisi yang dilakukan oleh kepala sekolah harus mampu melakukan berbagai pengawasan 
dan pengendalian yang merupakan kontrol agar kegiatan pendidikan di sekolah terarah pada tujuan 
yang telah ditetapkan. Pengawasan dan pengendalian merupakan tindakan preventif untuk 
mencegah agar para guru tidak melakukan penyimpangan dan lebih berhati-hati dalam 
melaksanakan pekerjaannya. Ini dapat diartikan kegiatan supervisi untuk mengingkatkan disiplin 
guru. 
Dari deskripsi beberapa konsep di atas, maka dapat disitesiskan bahwa supervisi adalah 
proses memberikan bantuan yang dilakukan oleh pimpinan langsung kepada pegawai dalam 
melaksanakan tugas serta memecahkan permasalahan yang dihadapi secara efektif dengan 




Lingkungan kerja adalah keseluruhan faktor yang terdiri dari lingkungan fisik dan sosial. Jhon 
M. Invancevich mengatakan “work environment description of the working conditions of the job, the 
location of the job, and other relevent characteristics of the immediate work environment such as 
hazards and noise levels”. Lingkungan kerja adalah kondisi tempat kerja, lokasi kerja, dan 
karakteristik lain yang relevan dengan tempat kerja seperti bahaya dan tempat kebisingan. Kondisi 
lingkungan kerja dikatakan baik atau sesuai apabila manusia manusia dapat melaksanakan kegiatan 
secara optimal, sehat, aman, dan nyaman. Lingkungan kerja yang kurang baik tidak akan mendukung 
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.  
Hal ini didukung oleh pendapat Anita Cassidy, “A safe and healthy work environment is 
provided”. Lingkungan kerja harus dapat mementingkan keamanan dan kesehatan. Dengan adanya 
lingkungan yang aman dan sehat maka karyawan yang bekerja akan merasa nyaman dan tenang. 
Menurut Laurie J. Mullins “work environment is the physical setting, communications, and 
technology”. Lingkungan kerja berupa peraturan fisik, komunikasi dan dukungan teknologi. 
Lingkungan bukan hanya merupakan kondisi fisik yang berupa sarana dan prasarana pendukung 
kerja saja, namun juga meliputi hubungan komunikasi anatara pimpinan dan pegawai, dan juga 
komunikasi dengan sesama pegawai. 
Menurut Jenai Mynatt: The modern work environment is always characterized by ever-
evolving information technology systems and equipment that employers keep on acquiring with the 
objective of facilitating speed, convenience, and productivity in organizational work processes. 
Lingkungan kerja modern selalu ditandai dengan terus berkembang sistem teknologi informasi dan 
terus melengkapi peralatan dengan tujuan memfasilitasi kecepatan, kenyamanan, dan produksi 
dalam proses kerja organisasi. 






Berdasarkan jenisnya, lingkungan kerja dibedakan menjadi dua: lingkungan kerja fisik dan 
lingkungan kerja non-fisik atau biasa yang disebut dengan lingkungan sosial. Lingkungan kerja fisik 
adalah semua keadaan berbentuk fisik yang dapat mempengaruhi karyawan baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Dalam sebuah lingkungan kerja pasti dihadapkan oleh keragaman individu, 
dan ini tentunya menjadi tantangan dalam usaha membentuk lingkungan kerja yang kondusif. Hal ini 
seperti yang dikatakan Joan E. Peynes: When diversity is well managed, all workers are valued and 
in-cluded. As a result, productivity is improved because the work environment is supportive and 
nurturing, and all contributions are appreciated. The successful management of diversity leads to 
enhanced interpersonal communication among employees, responsiveness to social and 
demographic changes, a reduction in equal employment litigation, and a climate of fairness and 
equity. 
Ketika keragaman dikelola dengan baik, semua pekerja dihargai. Akibatnya, produktivitas 
meningkat karena lingkungan kerja yang mendukung, dan semua kontribusi dihargai. Keberhasilan 
pengelolaan keanekaragaman mengarah ke komunikasi interpersonal antar karyawan, tanggap 
terhadap perubahan sosial dan demografi, pengurangan pelanggaran kerja, dan iklim keadilan dan 
kesetaraan. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu kondisi lingkungan kerja 
dikaitkan dengan kemampuan karyawan, diantaranya adalah penerangan/cahaya di tempat kerja, 
temperatur/suhu udara di tempat kerja, kebisingan di tempat kerja, tata ruang di tempat kerja, tata 
perlengkapan kerja, keamanan di tempat kerja, dan lain-lain. Lingkungan kerja sangat berpengaruh 
terhadap pekerjaan yang dilakukan karyawan, sehingga setiap organisasi haruslah mengusahakan 
lingkungan kerja yang sedemikian rupa agar memberikan pengaruh positif terhadap pekerjaan yang 
dilakukan karyawan. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disintesiskan lingkungan kerja adalah kondisi fisik dan 
psikologis yang dirasakan pegawai di tempat kerja yang meliputi lingkungan fisik dan lingkungan 
manusia/sosial dengan indikator: kondisi sarana dan kondisi prasarana kerja, hubungan antara 




Penelitian ini dilaksanakan  di Gugus I SDN Sawangan Kota Depok. Sampel yang digunakan 
adalah Simple Random Sampling dengan jumlah 52 guru PNS. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode survey, mengumpulkan informasi dari sampel menggunakan 
kuesioner, pendekatan kuantitatif menekankan pada pengujian teori melalui pengukuran variabel 
penelitian dengan kuantitas atau angka, perhitungan, dan melakukan analisis data dengan prosedur 
statistik. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang 
dirancang dalam bentuk pernyataan dengan dimensi penilaian skala Likert. Dalam skala Likert ada 
pernyataan positif untuk mengukur sikap positif dan negatif untuk mengukur sikap negatif. 
Penelitian ini menggunakan analisis jalur (Path Analysis) untuk mengetahui adanya pengaruh 
antar variabel sesuai dengan model kausal yang terbentuk. Sebelum kuesioner digunakan dalam 
penelitian ini terlebih dahulu dilakukan ujicoba untuk menentukan validitas dan reliabilitas 
instrumen. Hasil tersebut digunakan sebagai instrumen untuk mengambil data penelitian di 
lapangan. Analisis data meliputi: 1) deskripsi data, 2) uji prasyarat analisis normalitas, 3) analisis jalur 
yang meliputi: analisis model, pengujian hipotesis dan penentuan tingkat pengaruh.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dibahas dan kajian empiris di atas, berikut dibahas 
hasil penelitian sebagai upaya untuk melakukan sintesis antara kajian teori dengan temuan empiris. 
Adapun secara rinci pembahasan hasil analisis dan pengujian hipotesis penelitian diuraikan sebagai 
berikut: 






Pengaruh Langsung Supervisi terhadap Disiplin 
 
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung supervisi terhadap disiplin guru PNS 
Gugus I SDN Sawangan Kota Depok. Dari hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 
r13 = 0,532 dan nilai koefisien jalur  p31 = 0,396 dimana nilai koefisisen thitung sebesar 3,04. Nilai 
koefisien ttabel 
ahli di antaranya adalah Laurie J. Mullins menyatakan: Discipline is in essence the outward mark of 
respect for agreements between the organization and its members. The manager must decide on the 
most approprieate from of sanction in cases of offences against discipline. Disiplin pada dasarnya 
bentuk kesepakatan antara organisasi dan anggotanya. Manajer harus memutuskan bentuk sanksi 
yang paling sesuai dalam kasus-kasus pelanggaran terhadap disiplin.  
Menurut Rue dab Byars: A supervisor is expected to use progresive, corrective discipline. An 
as been stated, it is to the supervisor and the organizations advantage to correct the employees 
behavior with a minimum of discipline. Seorang supervisor diharapkan progresif dalam 
menggunakan disiplin korektif. Sebagaimana yang telah dinyatakan, itu adalah untuk pengawas dan 
keuntungan organisasi untuk memperbaiki perilaku karyawan dengan minimal disiplin. menurut 
Edwin C. Leonard, Jr: 
Supervisor establishes goals and objectives, coaches, gives, feedback, helps the employee 
adjust performance or take corrective action, supervisor ideally spend time each day providing 
performance feedback to employees. 
Supervisor menetapkan tujuan dan sasaran pelatihan, memberikan umpan balik, membantu 
karyawan menyesuaikan kinerja atau mengambil tindakkan korektif. Supervisor idealnya 
menghabiskan waktu setiap hari memberikan umpan balik kinerja untuk karyawan. Ketuka terjadi 
masalah yang serius, sudah menjadi tugas keseharian dari kepala sekolah sebagai supervisor harus 
segera memberikan umpan balik baik dan pemberitahuan telah terjadi pelanggaran atau hal positif 
seperti pencapaian hasil. Dengan  demikian hipotesis 1 yang menduga terdapat pengaruh langsung 
supervisi terhadap disiplin guru PNS dapat diterima. Hal ini mencerminkan bahwa semakin tepat 
supervisi maka semakin tinggi  disiplin guru PNS. 
 
Pengaruh Langsung Lingkungan Kerja terhadap Disiplin 
 
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap disiplin 
guru PNSGugus I SDN Sawangan Di Kecamatan Sawangan Kota Depok.  Dari hasil perhitungan 
diperoleh nilai koefisien korelasi r23 = 0,479 dannilai koefisien jalur p32 = 0,298 dimana nilai koefisisen 
thitung sebesar 2,29. Nilai koefisien ttabel  Hasil penelitian ini senada 
dengan pendapat beberapa ahli di antaranya adalahCharmine mengatakan: “the modern work 
environment is characterized by constant changes, which has resulted in additional pressures both on 
organizations and individuals” Lingkungan kerja modern ditandai dengan perubahan konstan, yang 
mengakibatkan tekanan tambahan baik pada organisasi dan individu. 
Menurut Anwar dan Jeff: “the  current  environment  affect  workers’  morale,  it  also affects 
their health.” lingkungan saat ini mempengaruhi moral pekerja, juga mempengaruhi kesehatan 
mereka. Moral erat kaitannya dengan kedisiplinan, oleh karenanya lingkungan dapat mengendalikan 
moral yang sesuai dengan disiplin kerja pegawai. 
Gary Yulk mengatakan: A person will feel more empowered if the content and consequences 
of the work areconsistent with a person’s values and ideals, the person has the capability to deter-
mine how and when the work is done, the person has high confidence about being able to do it 
effectively, and the person believes it is possible to have a significant impact on the job and work 
environment. 
Seseorang akan merasa lebih berdaya jika isi dan konsekuensi dari pekerjaan yang konsisten 
dengan nilai-nilai dan cita-cita seseorang, orang tersebut memiliki kemampuan untuk menghalangi-
tambang bagaimana dan kapan pekerjaan dilakukan, orang yang memiliki kepercayaan diri yang 






tinggi tentang mampu melakukan secara efektif, dan orang percaya adalah mungkin untuk memiliki 
dampak yang signifikan pada pekerjaan dan lingkungan kerja.Dengandemikian hipotesis 2 yang 
menduga terdapat pengaruh langsung lingkungan kerja terhadap disiplin guru PNS dapat diterima. 
Hal ini mencerminkan bahwa semakin baik lingkungan kerja maka semakin tinggi  disiplin guru PNS. 
 
Pengaruh Langsung Supervisi terhadap Lingkungan Kerja 
 
Dari hasil perhitungan analisis jalur, pengaruh langsung kewenangan terhadap pengambilan 
keputusan kepala sekolah SD Negeri di kotamadya Jakarta Utara. Dari hasil perhitungan diperoleh 
nilai koefisien korelasi r12 = 0,455 dan nilai koefisien jalur  p21 = 0.455 dimana nilai koefisisen thitung 
sebesar 3.093. Nilai koefisien ttabel 
pendapat beberapa ahli di antaranya adalah Kären Matison Hess & Christine Hess Orthmann: 
Research conducted at Michigan State University and Ohio State University also provides insights into 
effective leadership. these studies determined that leaders must provide an environment that 
motivates employees to accomplish organizational goals.” Penelitian yang dilakukan di Michigan 
State University dan Ohio State University juga memberikan wawasan ke dalam kepemimpinan 
efektif. studi ini menetapkan bahwa pemimpin harus menyediakan lingkungan yang memotivasi 
karyawan untuk mencapai tujuan organisasi. Seorang supervisor adalah seorang pimpinan yang 
bertanggung jawab menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Sehingga tujuan organisasi dapat 
terealisasikan dengan baik. 
Peter Hawskin and Robin Shohet menyatakan: In the final part we focus on how to help an 
organization develop a learning culture where supervision is an intrinsic part of the work 
environment. We have found that the organizational context in which supervision occurs has a major 
influence on the supervisory relationship. Pada bagian akhir kita fokus pada bagaimana untuk 
membantu organisasi mengembangkan budaya belajar di mana pengawasan (supervisi) merupakan 
bagian intrinsik dari lingkungan kerja. Dalam buku ini dikemukakan bahwa dalam konteks organisasi 
di mana pengawasan yang sedang berlangsung memiliki pengaruh besar pada hubungan para 
pengawas. Supervisi merupakan bagian intrinsik dalam lingkungan kerja. Dengan demikian hipotesis 
3 yang menduga terdapat pengaruh langsung supervisi terhadap lingkungan kerja dapat diterima. 





Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dan hasil analisis data yang telah diuraikan, 
maka dapat diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 1) Supervisi berpengaruh langsung 
positif terhadap disiplin. Artinya peningkatan supervisi yang dilakukan kepala sekolah 
mengakibatkan peningkatan disiplin guru PNS di gugus I SDN Sawangan Kecamatan Sawangan Kota 
Depok. 2) Lingkungan kerja berpengaruh langsung positif terhadap displin, artinya kesesuaian 
lingkungan kerja  yang dirasakan guru mengakibatkan peningkatan disiplin guru PNS di gugus I SDN 
Sawangan di Kecamatan Sawangan Kota Depok. 3) Supervisi berpengaruh langsung positif terhadap 
lingkungan kerja. Artinya pelaksanaan supervisi yang diberikan kepada guru mengakibatkan 




Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian telah diuraikan, bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan antara supervisi dan lingkungan kerja terhadap disiplin. Implikasi hasil penelitian ini 
disarankan kepada upaya peningkatan disiplin melalui variabel supervisi dan lingkungan kerja. 1) 
Upaya meningkatkan disiplin melalui supervisi: Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan supervisi agar berdampak pada peningkatan disiplin adalah dengan meningkatkan 






keterlibatan kepala sekolah dalam pengelolaan aturan dan kebijakan, menegakkan disiplin waktu 
dan tata tertib dengan memberikan sanksi bagi yang melanggar, menjadi tauladan untuk berprilaku 
baik dan benar, memberikan arahan kepada guru-guru, mengatur dan membuat bersama program 
sekolah, serta memberikan umpan balik kepada guru-guru yang berdisiplin tinggi. 2) Upaya 
meningkatkan disiplin melalui lingkungan kerja: Upaya-upaya yang dapat dilakukan untuk 
meningkatkan lingkungan kerja agar berdampak pada peningkatan disipli adalah dengan 
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dengan memberikan jaminan keamanan bagi guru, 
sarana prasarana yang mendukung proses pembelajaran dan menciptakan hubungan yang harmonis 




Berdasarkan kesimpulan penelitian di sarankan berbagai upaya yang dilakukan dalam rangka 
meningkatkan disiplin guru PNS SDN gugus I sawangan Kota Depok. 1) Bagi Dinas Pendidikan Kota 
Depok, Dinas Pendidikan Kota Depok selaku pengambil kebijakan tertinggi di satuan pendidikan 
tingkat kabupaten/kota perlu memperhatikan bebagai variabel berkenaan dengan upaya 
peningkatan disiplin guru PNS di SDN gugus I Sawangan Kota Depok. supervisi dan lingkungan kerja 
merupakan variabel yang sangat disarankan untuk diperhatikan dan diterapkan agar guru memliki 
disiplin yang baik dan sesuai dengan harapan. 2) Bagi kepala sekolah, a. Memberikan timbal balik 
yang positif kepada para guru pada setiap program serta kebijakan yang dikeluarkan baik oleh dinas 
pendidikan maupun satuan unitnya. b. Menjalin hubungan yang baik dengan para guru, serta harus 
selalu aktif membantu kesulitan yang dihadapi guru pada setiap program kerja yang ada. c. 
Memberikan kesempatan kepada guru untuk berpartisipasi dalam pengembangan sekolah. 3) Bagi 
guru dapat membantu menciptakan kondisi lingkungan kerja yang kondusif, saling menghargai 
sesama guru dan atasan. 4)Bagi para peneliti lain agar menindaklanjuti penelitian ini melalui 
penelitian-penelitian serupa dengan mengembangkan variabel-variabel bebas dan cakupan wilayah 
penelitian. Hal ini disebabkan masih banyak faktor yang mempengaruhi disiplin guru selain supervisi 
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